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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat cacing jenis Soil Trasnmitted
Helminths yang menginfeksi serta bagaimana efektifitas obat jenis pirantel pamoat
terhadap anak balita. Sampel penelitian ini diambil di daerah RT 111 / RW | Rimbo
Jariang kelurahan Lubuk Buaya sebanyak 30 sampel dengan kategori sampel yang
di ambil yaitu feses anak anak umur dibawah 3 tahun. Metode penelitian yang
digunakan adalah natif atau direct. Prinsipnya adalah pemeriksaan telur cacing
secara langsung menggunakan pencampuran feses dan 1-2 tetes eosin 2% lalu
diamati dibawah mikroskop. Penelitian ini dilakukan 2 tahap, tahap pertama
diperiksa sampel feses sebanyak 30 buah, hasilnya menunjukan bahwa dari 30
sampel tersebut terdapat 4 anak positif kecacingan (13%), dengan jenis cacing
penginfeksi ialah Ascaris lumbricoides (50%) dan Trichuris Trichuira (50%).
Pada anak yang positif diberikan obat jenis Pirantel Pamoat sesuai dosis, 10 hari
setelah diberikan obat, dilakukan penelitain tahap dua yaitu pemeriksaan kembali
4 feses anak yang terinfeksi kecacingan, hasilnya menunjukan tidak ada lagi anak
yang terinfeksi kecacingan (0%). Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa jenis
obat pirantel pamoat efektif dalam mengatasi infeksi kecacingan pada anak balita.

Kata kunci : Kecacingan, Balita, Pirantel Pamoat

ABSTRACT
This research aims to look at the types of Soil Transmitted Helminths that

infect and how effective the pyrantel pamoate drug is for children under five. The
samples for this research were taken in the RT Ill / RW | Rimbo Jariang area,
Lubuk Buaya sub-district, totaling 30 samples with the sample category taken
being the feces of children under 3 years old. The research method used is native
or direct. The principle is to examine worm eggs directly using a mixture of feces
and 1-2 drops of 2% eosin and then observed under a microscope. This research
was carried out in 2 stages, the first stage examined 30 fecal samples, the results
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showed that of the 30 samples there were 4 children positive for worms (13%),
with the types of infecting worms being Ascaris lumbricoides (50%) and Trichuris
Trichuira (50%) . For children who were positive, they were given the Pirantel
Pamoate type drug according to the dosage, 10 days after being given the drug,
the second stage of research was carried out, namely re-examining 4 feces of
children infected with worms, the results showed that there were no more children
infected with worms (0%). From these results it can be concluded that the drug
pyrantel pamoate is effective in treating worm infections in children under five.

| Keywords: Soil Transmitted Helminths, Stool, Flotation Method |

PENDAHULUAN

Usia balita disebut juga
sebagai usia dimana proses
pertumbuhan dan perkembangan
berjalan sangat pesat, namun
pada kelompok usia ini juga
rentan  mengalami  berbagai
infeksi dan masalah gizi. Infeksi
cacing adalah salah satu penyakit
infeksi yang sering terjadi pada
negara berkembang dan pada
kelompok umur balita. Penyakit
kecacingan dapat juga
mempengaruhi  kesehatan dan
produktivitas penderita sehingga
mengakibatkan penurunan status
gizi, kecerdasan dan
produktivitas kerja, kecacingan
juga dapat menurunkan imunitas
tubuh sehingga mudah terinfeksi
penyakit lain. Masalah yang

terjadi jika balita terus menerus

terinfeksi cacing salah satunya
adalah stunting (Annida et al.,
2019).

Menurut data World Health
Organization (WHO) tahun 2015,
lebih dari 1,5 miliar orang atau
24% penduduk dunia terinfeksi
cacing yang di transmisikan
melalui tanah. Lebih dari 270 juta
anak usia pra sekolah serta lebih
dari 600 juta anak usia sekolah
yang menderita infeksi Soil
Transmitted Helmints  dan
memerlukan perawatan intensif.
Penyakit cacing menular melalui
tanah (Soil Transmitted
Helmints), masih menjadi
masalah kesehatan di negara-
negara beriklim tropis dan
subtropis, termasuk Indonesia

(Saputra et al., 2019).
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Kebiasaan membuang air
besar (BAB) sembarangan yang
membuat tanah terkontaminasi
dengan cacing golongan STH.
Kemudian telur cacing soil
transmitted helminthes bertahan
pada tanah yang lembab dan
berkembang menjadi  telur
infektif. Telur infektif yang
terdapat di tanah menginfeksi
manusia, apabila larva cacing
menembus kulit atau secara tidak
langsung tertelan telur
cacing (Jesika, 2020).

Pirantel pamoate merupakan
salah satu obat cacing yang
umum digunakan di Indonesia.
Pirantel pamoat berkerja sebagai
agen penghambat neuromuscular
dalam bentuk yang belum
matang, pada cacing dalam
saluran pencernaan. sehingga
menyebabkan pelepasan
Acetilkolin dan penghambatan
cholinesterase, dan

mengakibatkan kelumpuhan pada

cacing. (Nurhasanah dan
Murlina, 2020)
Berdasarkan masalah

tersebut, maka penulis ingin

melalukan penelitian yang

berjudul “ Pemeriksaan Telur
Cacing Golongan Soil
Transmitted Helminth Sebelum
Dan Sesudah Minum Obat
Cacing Pada Anak Balita Di RT
I/ RW 1 Rimbo Jariang
Kelurahan Lubuk Buaya“

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  survei  epidemiologi
deskriptif untuk mendapatkan
gambaran infeksi telur cacing
terhadap anak balita sebelum dan
sesudah meminum obat cacing di
RT Il / RW | Rimbo Jariang
Kelurahan Lubuk Buaya

Tempat dan Waktu Penelitian
ini telah dilaksanakan pada bulan
Januari sampai bulan Juni 2023 di
UPT  Laboratorium  kampus
Universitas Perintis Indonesia

Populasi
semua anak balita di RT 11l / RW

| kelurahan Rimbo Jariang Lubuk

penelitian  adalah

Buaya serta Sampel penelitian
adalah anak balita yang di ambil
fesesnya sebanyak 30 orang, yang
diambil secara acak (random

sampling)



UNIVERSITAS

RESINTE
\/ Artikel Prodi Diploma Teknologi Laboratorium Medis
Alat dan  bahan yang sebelum  meminum  obat
digunakan untuk pemeriksaan feses cacing

adalah Mikroskop, botol sampel,

objek glass dan pipet tetes. Bahan 2. Prosedur pengumpulan feses

yang digunakan adalah eosin 2%,
deck glass, lidi, dan pirantel pamoat.

Pemeriksaan feses pada anak-
anak balita di kawasan RT I1l/ RW I
Rimbo jariang dianalisa dengan
menggunakan metode  penelitian
deskriptif untuk mengetahui ada atau
tidaknya  telur cacing Soil
Transmitted Helminths. Dianalisa
menggunakan uji frekuensi dengan

rumus :

f = Jumlah sampel positif (+) x100

Jumlah total sampel feses yang
diperiksa

Prosedur Penelitian

1. Prosedur pengumpulan Feses
sebelum diberikan obat cacing
Menyiapkan botol film

sebanyak 30 botol, dalam
keadaan tertutup dan bersih,
lalu diberikan label dengan
format nama, dan jenis
kelamin, diberikan kepada
orang tua anak balita di RT
11 / RW | keurahan Rimbo

Jariang Lubuk buaya sehari

sesduah minum obat cacing
Menyiapkan botol film

sebanyak 30 botol, dalam
keadaan tertutup dan bersih,
lalu diberikan label dengan
format nama, dan jenis
kelamin, diberikan kepada
orang tua anak balita di RT
11 / RW | kelurahan Rimbo
Jariang Lubuk buaya 10 hari
sesudah  meminum  obat

cacing

. Pembuatan Larutan Eosin 2%

Timbang serbuk eosin
sebanyak 2gr, lalu larutkan
dengan Aquadest sebanyak

100ml, homogenkan.

. Prosedur Pemeriksaan Feses

Metode Secara Langsung
Teteskan 1 tetes eosin di

atas objek glass, lalu diambil
seujung lidi feses yang sudah
di  homogenkan dan di
letakkan diatas objekglass
yang sudah diberi eosin tadi,
campurkan  dan  ditutup

dengan deckglass, setelah itu
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di baca dibawah mikroskop
dengan perbesaran 10x dan
40x

HASIL PENELITIAN
Distribusi frekuensi infeksi

STH sebelum pemberian obat
cacing

Hasil N Frekuensi
penelitian (%)

Positif 4 13 %

Negatif 26 87 %
Total 30 100 %

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa dari 30 sampel yang
diperiksa didapatkan hasil yang
positif (+) sebanyak 4 orang (13%),
dan vyang negatif (-) terinfeksi
sebanyak 26 orang (87%).

Jenis telur cacing golongan STH
yang ditemukan sebelum
pemberian obat cacing

Spesies STH N Persentase
(%0)

Ascaris lumbricoides 2 50 %

Trichuris trichuira 2 50 %

Total 4 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat

dilihat bahwa dari 4 sampel yang

positif di temukan jenis telur cacing
Ascaris  lumbricoides sebanyak 2
orang (50%) dan Trichuris trichuira
sebanyak 2 orang (50%).

Distribusi frekuensi infeksi cacing
STH sepuluh hari setelah
pemberian obat cacing

Hasil N Frekuensi
penelitian (%)

Positif 0 0%

Negatif 4 100 %
Total 4 100 %

Berdasarkan tabel diatas tidak
di dapatkan hasil positif (+) (0%) dan
yang negatif sebanyak 4 orang
(100%)

PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah

dilaksanakan pada 30 sampel feses
yang diperoleh dari balita RT 1/ RW
I11, setelah dilakukan pemeriksaan
didapatkan sampel yang sesuali
dengan Kriteria pemeriksaan.
Ditemukan positif (+) sebanyak 4
sampel feses balita (13%). Hasil
yang ditemukan bisa dikatakan
rendah persentasenya pada masa ini,

karena seiring berjalannya waktu,
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orang tua sudah mulai mengerti akan
pentingnya kebesihan mulai dari
maknan hingga lingkangan balita
bermain, Pengetahuan orang tua
merupakan faktor risiko dominan
terjadinya penyakit pada anak. Anak
yang memiliki orang tua dengan
pengetahuan kurang baik mempunyai
risiko lebih besar untuk menderita
penyakit (Lubis et al, 2018) serta
peran dari pemerintah setempat
untuk mengendalikan infeksi
kecacingan ini sudah sangat baik

untuk persentasi ini.

Pada pemeriksaan 4 balita yang
posistif (+), ditemukan 2 feses balita
mengandung telur Ascaris
lumbricoides (50%) dan Trichuris
trichuira sebanyak 2 sampel feses
(50%). Distrubusi frekuensi infeksi
kedua cacing ini sesuai dengan
penelitian oleh marieta (2018)
mengenai prevalensi STH di banyak
negara termasuk di Indonesia yang
menunjukkan bahwa  memang
prevalensi  spesies ini tertinggi.
Faktor tanah, iklim dan suhu di
Indonesia yang paling berpengaruh
pada tingginya prevalensi spesies
tersebut (Marieta et al, 2018).

Pada 4 orang anak balita yang
positif kecacingan (+) diberikan obat
dengan merek combantrin, setelah 10
hari dari hari pertama pemberian
obat, dilakukan pemeriksaan feses
kembali terhadap anak balita yang
terinfeksi  tersebut. Dari  hasil
pemeriksaan tidak didapatkan hasil
positif ~ (+) dengan  persentasi
distribusi infeksi sebesar (0%) serta
hasil negatif (-) kecacingan sebesar
100%. Hal ini menunjukan bahwa 4
anak balita tersebut terebas dari
kecacingan, karena pirantel pamoat
yang terdapat pada combantrin
berkerja sebagai agen penghambat
neuromuscular dalam bentuk yang
belum matang, pada cacing dalam
saluran pencernaan. sehingga
menyebabkan pelepasan Acetilkolin
dan penghambatan cholinesterase
dan mengakibatkan  kelumpuhan
pada cacing. (Nurhasanah dan

Murlina, 2020)

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukakn, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Persentasae infeksi telur

cacing  nematode  usus



UNIVERSITAS

PERINTIS

"/
Artikel Prodi Diploma Teknologi Laboratorium Medis

golongan soil transmited
helminths  yang terdapat
pada anak balita sebelum
minum obat cacing adalah
sebanyak 4 orang dengan
persentase sebesar 13%.

2. Persentase infeksi telur
cacing nematoda  usus
golongan soil transmited
helminths sesuai dengan
jenisnya adalah  Ascaris
lumbricoides  (50%) dan
Trichuris trichuira adalah
(50%)

3. Persentase infeksi telur
cacing  nematode  usus
golongan soil transmited
helminths ~ yang terdapat
pada anak balita sesudah 10
hari setelah pemberian obat
cacing sudah tidak ada anak
yang terinfeksi kecacingan
(0%).
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